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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work environment and work loyalty on employee 

performance at PT Roda Prima Lancar Tangerang City, both partially and simultaneously. The sampling 

technique used a saturated sample technique totaling 60 employees. Data collection techniques through 

primary and secondary data. The research method used is quantitative which is associative. The results 

showed that work environment and work loyalty had an effect on employee performance with a regression 

equation of Y = 2.272 + 0.239 X₁ + 0.647 X₂ with a coefficient of determination of 76.5%. The results of 

hypothesis testing partially affect the work environment on employee performance with the test results t 

count> t table or 3.756> 1.67155; then Ho₁ is rejected, and Ha₁ is accepted. Partially, work loyalty affects 

employee performance with the test results of t count> t table or 7.220> 1.67155; then Ho₂ is rejected, and 

Ha₂ is accepted. The results of hypothesis testing simultaneously the value of F count> F table or 93.031> 

3.159; then Ho₃ is rejected, and Ha₃ is accepted. Thus it can be concluded that the results of the study 

indicate that the work environment and work loyalty affect employee performance at PT Roda Prima 

Lancar Tangerang City.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan loyalitas kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Roda Prima Lancar Kota Tangerang, baik secara parsial maupun secara 

simultan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. 

Teknik pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Adapun metode penelitian yang digunakan 

kuantitatif yang bersifat asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan Loyalitas 

kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi sebesar Y= 2,272 + 0,239 X₁+ 

0,647 X₂ dengan nilai koefisien determinasi 76,5%. Hasil uji hipotesis secara parsial lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan hasil uji t hitung > t tabel atau 3,756 > 1,67155; maka Ho₁ 

ditolak, dan Ha₁ diterima. Secara parsial loyalitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan 

hasil uji t hitung > t tabel atau 7,220 > 1,67155; maka Ho₂ ditolak, dan Ha₂ diterima. Hasil uji hipotesis 

secara simultan nilai F hitung > F tabel atau 93.031 > 3,159; maka Ho₃ ditolak, dan Ha₃ diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan loyalitas 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Roda Prima Lancar Kota Tangerang. 
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Kata kunci: Lingkungan Kerja, Loyalitas Kerja, dan Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengaruh lingkungan kerja, dan loyalitas kerja 

terhadap kinerja adalah topik yang sangat penting 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 

Lingkungan kerja yang kondusif, dan loyalitas 

kerja yang tinggi dapat memberikan dampak positif 

pada kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

kondusif adalah lingkungan kerja yang 

memungkinkan karyawan untuk merasa nyaman, 

dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Hal ini dapat 

mencakup aspek seperti keamanan dan kesehatan, 

dukungan sosial, pengakuan atas kontribusi 

karyawan, serts budaya kerja yang positif. 

Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak kondusif 

dapat memengaruhi kesejahteraan karyawan, dan 

berpotensi menurunkan kinerja karyawan.  

Sumber daya manusia yang berkualitas 

merupakan kebutuhan primer bagi setiap 

perusahaan. Setiap organisasi selalu berusaha 

untuk menjadi efektif, dan dapat diandalkan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan untuk organisasi 

perusahaan. Faktor sentral dalam organisasi apapun 

dapat ditemukan dalam populasi manusia. 

Tujuannya adalah untuk mendukung organisasi 

yang bekerja di berbagai bidang untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, dan untuk melaksanakan tugas 

yang telah dibuat, serta disetujui oleh manusia. 

Akibatnya, manusia adalah objek yang mewakili 

prosedur apapun yang sepenuhnya mencapai tujuan 

organisasi manapun, Ekhsan (2019: 2). 

  

PT. Roda Prima Lancar Kota Tangerang 

Didirikan pada tahurn 1988 dan salah satur 

perrursahaan fabrikasi logam terrbersar di 

Indonersia. Derngan fokurs urtama perrursahaan 

pada serktor otomotif. Permasok produrk logam 

prersisi, komponern, dan fabrikasi lainnya. jurga 

mernyerdiakan layanan serperrti perngercatan 

komponern, plating dan perrakitan. Serlain pasar 

Indonersia, PT. Roda Prima Lancar Kota 

Tangerang mermiliki perlanggan yang berragam di 

berrbagai nergara serperrti Jerpang, Filipina, 

Thailand, dan lainnya. Perrursahaan Roda Prima 

Lancar terlah diakuri atas perlayanan perlanggan 

yang lurar biasa dalam surrveri kerpurasan 

pabrikan otomotif perringkat terratas di Asia 

Ternggara. Amstrong dan Baron dalam Fahmi 

(2019: 84) mernyatakan kinerrja merrurpakan hasil 

perkerrjaan yang mermpurnyai hurburngan kurat 

derngan turjuran stratergis organisasi, kerpurasan 

konsurmern, dan mermberrikan kontribursi 

kerpada erkonomi.   

Berrikurt adalah data Taberl 1.1 terntang 

targert produrksi dan perncapaian kinerrja 

karyawan pada PT. Roda Prima Lancar Kota 

Tangerang sejak tahurn 2020 sampai derngan 2022 

yang diperrolerh pernurlis seperti tampak dibawah 

ini 

 
Atas dasar data pada Taberl 1.1 tersebut, 

apabila dilihat merlaluri indikator kinerrja 

karyawan sejak tahurn 2020 sampai 2022 terrlihat 

bahwa kinerrja karyawan pada PT. Roda Prima 

Lancar Kota Tangerrang merngalami pernurrurnan 

sejak tahun 2020 hingga 2022 mernandakan bahwa 

kinerrja karyawan kurrang optimal dalam tiga 

tahurn terrakhir ini.   

Menurut Megawati, Heriyanto, dan D. P. Sari 

(2020: 33) lingkungan kerja memiliki peran 

penting untuk meningkatkan kinerja karyawan 

melalui lingkungan fisik maupun nonfisik yang 

baik, seperti menciptakan suasana yang aman, 

nyaman pada karyawan diantaranya memberikan 

fasilitas-fasilitas, dan alat bantu keselamatan kerja, 

menjaga kebersihan, serta meningkatkan moral 

karyawan dalam setiap aktivitas, sehingga kondisi 

fisik, dan nonfisik mencukupi, maka produktivitas 

kerja akan mengalami peningkatan.  

Berrikurt adalah Taberl 1.2 yang 

mernurnjukkan terntang lingkurngan kerrja PT. 

Roda Prima Lancar Kota Tangerang saat ini. 
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Atas dasar data Tabelr 1.2 di atas, dapat dilihat 

bahwa terrjadi fernomerna keradaan lingkurngan 

kerrja yang kurrang baik, baik dari lingkurngan 

kerrja fisik maurpurn nonfisik, fasilitasnya sangat 

kurrang mermadai. Dalam merncapai kernyamanan 

termpat kerrja antara lain dapat dilakurkan derngan 

cara mermerlihara prasarana fisik serperrti suara 

bising kurangr terrjaga, pernerrangan cahaya yang 

kurang.  

Hasiburan (2021: 210), mernyatakan bahwa 

“loyalitas kerrja karyawan adalah kerragamaan 

perran, dan anggota dalam mernggurnakan pikiran, 

serta wakturnya urnturk merncapai turjuran 

organisasi”. Sertiap bisnis mermburturhkan 

karyawannya urnturk sertia, namurn kersertiaan ini 

jarang terrwurjurd, bahkan dalam bernturk yang 

dimaksurdkan olerh bisnis itur serndiri. Merrerka 

yang berkerrja pada suratur perrursahaan harurs 

mermiliki loyalitas yang kurat, karerna derngan 

dermikian karyawan dapat mernjalankan turgasnya 

sersurai derngan kerbijakan perrursahaan, dan 

merningkatkan kinerjanya.  

Berrikurt adalah data yang diterrima pernurlis 

terntang tingkat loyalitas yang terrjadi di PT. Roda 

Prima Lancar Kota Tangerang merngernai loyalitas 

karyawan sejak tahurn 2020 sampai derngan 2022. 

 
Berrdasarkan Taberl 1.3 dapat dilihat bahwa 

kondisi loyalitas karyawan pada PT. Roda Prima 

Lancar Kota Tangerang merngalami kernaikan 

tingkatan perrpurtaran karyawan sejak tahurn 2020 

sampai 2022. Hal ini diserbabkan olerh minimnya 

tingkat Loyalitas karyawan yang ada di 

perrursahaan terrserburt 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Irfan Rizka Akbar dan Pebi Nirmala, JORAPI: 

Journal of Research and Publication Innovation 

Vol. 1, No. 4, October 2023 ISSN: 2985-4768 Hal: 

1117-1127. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Shield-

On Service Cabang Mall Botani Square Kota 

Bogor. Berdasarkan hasil output SPSS model 

summary besarnya adjusted R2 adalah sebesar 

0,761 atau sebesar 76,1%.  Nilai  ini  dapat diartikan 

bahwa variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja 

mampu menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 

76,1%. Sedangkan sisanya (100%-76,1% = 23,9 

%). 

Ella Anastasya Sinambela, Utami Puji Lestari. 

Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaanp-ISSN: 

2302-0008e-ISSN: 2623- Volume 10 Issue 1 

2022Pages 178-190. Pengaruh Kepemimpinan, 

Lingkungan Kerja dan Kemampuan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. Nilai koefisien determinasi 

penelitian ini diperoleh  sebesar 90 %.  Nilai ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan, lingkungan  

kerja  dan kemampuan  kerja memengaruhi kinerja 

karyawan;  sedangkan  sisanya 10% merupakan  

peran  dari variabel  lain di  luar variabel yang 

diteliti pada penelitian ini. 

Aji Eko Marwanto. Wachid Hasyim, 

JURNAL IKRAITH-EKONOMIKA Vol 6 No 1 

Mar 2023, P-ISSN : 2654-4946 P-ISSN : 2654-

7538. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan Di 

PT Penjalindo Nusantara (Metaflex).  Ternyata 

nilai Adjusted R Square 0,718 atau 71,8%. Angka 

tersebut menunjukkan besar pengaruh variabel 

Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan 

Lingkungan Kerja (X3) terhadap Variabel 

Loyalitas (Y) secara gabungan, sedangkan sisanya 

28,2 % dipengaruhi oleh faktor variabel lain di luar 

penelitian ini atau nilai error. 

Mardi Muhamad,Cornelia Dumarya Manik. 

Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi, 7(2), 

2023,325-33 Available onlineat Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Loyalitas Karyawan terhadap 

Kinerja Karyawan pada Firma Am Badar & Am 

Badar Jakarta.  Bahwa variabel Budaya organisasi 

(X1) dan Loyalitas Karyawan (X2)   secara  

simultan   memiliki   kontribusi   pengaruh terhadap  

Variabel  kinerja  karyawan  (Y)  sebesar  11,4%; 

sedangkan  sisanya  sebesar  88,6  %  dipengaruhi  

oleh factor lain. 
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Nabilla Salsabil Sausan. Amrin Mulia Utama 

Nasution. Hesti Sabrina, Economics, Business and 

Management Science Journal, 1(1) 2021: 6-13, 

SSN2775-3794. Pengaruh Kepuasan Kerja dan 

Loyalitas Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari variasi 

variabel Kepuasan kerja dan Loyalitas karyawan 

sebagai variabel bebas menjelaskan bahwa variabel 

terkait yaitu Kinerja karyawan dalam hal ini 

terpengaruhi oleh variabel bebas, dengan skor 

sebesar 92,2% sedangkan sisanya 7,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Yulia Oktavia, Emabi:Ekonomi Dan 

Manajemen Bisnis-VOL.1.NO.1(2022), ISSN: 

2827-7740. Pengaruh Hubungan Kerja, 

Lingkungan Kerja, dan Pengembangan Karir 

Terhadap Loyalitas Karyawan PT. Ananta Swasta 

Dana. Hasil  dari  nilai  koefisien  determinasi  

(R2) adalah  sebesar  44,3%  yang  berarti  variabel  

hubungan  kerja,  lingkungan  kerja  dan 

pengembangan karir dapat menerangkan variasi 

loyalitas karyawan, dan sisa 55,7% nya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. 

Toni Yoyo. Marta Anugrah April, Prosiding: 

Ekonomi dan Bisnis,2021, Vol.1, No.1, Desember 

2021. Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan 

Kerja, dan Beban Kerja terhadap Loyalitas 

Karyawan di PT. CLC Niaga Indonesia. Hal ini 

memiliki makna yakni variabel independen dalam 

penelitian ini  (Budaya  Organisasi,  Lingkungan  

Kerja,  dan  Beban  Kerja)  dapat  memengaruhi  

Loyalitas  Karyawan sebesar  53,5%,  sedangkan  

sisanya  sebesar  46,5%  berarti  Budaya  

Organisasi,  Lingkungan  Kerja,  dan  Beban Kerja 

tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh 

variable lain selain penelitian yang tidak 

dimasukkan dalam pembahasan ini. 

Vinca Regina Letsoin, Sri Langgeng 

Ratnasari. DIMENSI, Vol. 9, NO. 1 : 17-34 Maret 

2020, ISSN: 2085-9996. Pengaruh Keterlibatan 

Karyawan, Loyalitas Kerja dan Kerja sama Tim 

terhadap Kinerja Karyawan. Hasil analisis 

koefisien determinasi menunjukkan kontribusi 

validasi X1, X2, dan X3 dalam memengaruhi Y 

sebesar 12,1%, sisanya 87,9% merupakan 

kontribusi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

Verontino Fernando Giovanni, Mei Ie. Jurnal 

Manajerial dan Kewirausahaan ISSN   2657-0025 

(Versi Elektronik) Vol. 04, No. 01, Januari 2022: 

Hlm 232-242. Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan di 

Industri Kreatif. Hasil  analisis  R2 dari  loyalitas  

karyawan  sebesar  0,663. Artinya 66,3% variabel 

loyalitas karyawan dapat dijelaskan oleh 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja, serta sisanya 

33,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Nilai R-Square pada penelitian ini 

dikategorikan moderat. 

Hendri Sembiring, Jurakunman Vol.13, No. 1, 

Januari 2020 P-ISSN: 2086-681XO-ISSN:2654-

8216. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Sinarmas 

Medan. Motivasi dan lingkungan kerja 

menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) pada Bank Sinarmas Medan 

sebesar 65,3%. Sedangkan sisanya sebesar 34,7% 

merupakan pengaruh dari variabel bebas lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

kepemimpinan, gaji, stres kerja, dan lain 

sebagainya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 
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menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 
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independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berrdasarkan Taberl 4.9 yang diperrolerh 

bahwa serlurrurh R Hiturng > R Taberl. Serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa bu rtir perrnyataan pada 

instrurmern pernerlitian ini dapat dikatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berrdasarkan data hasil dari Taberl 4.10 di 

atas, dapat disimpurlkan bahwa serlurrurh variaberl 

mermpurnyai cronbach’s alpha > 0,60. Derngan 

dermikian variaberl lingkurngan kerrja, loyalitas 

kerrja dan kinerrja karyawan dapat dikatakan 

rerliaberl, dan dapat digurnakan serbagai alat urkurr 

urnturk pernerlitian serlanjurtnya. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berrdasarkan Taberl 4.11, dapat 

dikertahuri bahwa data asymp.sig.(2-tailerd) 

mernurnjurkkan nilai 0,014 < 0,05. Atas hasil 

terrserburt data, tidak berrdistribursi normal, 

serhingga pernerlitian ini mernggurnakan opsi 

lain, yaitur derngan mertoder Monter Carlo. 

Serterlah pernurlis merlakurkan urji normalitas 

derngan mertoder Monter Carlo Sig. (2-tailerd) 

nilai mernurnjurkkan 0,244 > 0,05, serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa re rsidural ataur data 

pernerlitian berrdistribursi normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 
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Berrdasarkan hasil Taberl 4.12 bahwa 

pada variaberl lingkurngan kerrja dan loyalitas 

kerrja masing-masing variaberl mermiliki 

nilai tolerrasi yaitur 0,551 artinya > 0,10; dan 

nilai VIF yaitur 1,814 < 10. Dengan hasil 

terrserburt dapat dilihat bahwa pada variaberl 

inderperndern tidak te rrjadi gerjala 

murltikolinierritas, dan moderl rergrersi 

dikatakan layak, serta dapat digurnakan 

urnturk perrsamaan rergrersi 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berrdasarkan Gambar 4.3 di atas 

disimpurlkan tidak terrjadi 

herteroskerdastisitas pada moderl rergrersi 

berrganda, karerna tidak terdapat pola yang 

jerlas, serrta titik-titik mernyerbar diatas dan 

dibawah angka 0 pada surmbur Y 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berrdasarkan hasil uji Taberl 4.14 Durrbin 

Watson yaitur 2.051 yang me rnandakan tidak 

terdapat aurtokorerlasi. Derngan dermikian 

disimpurlkan bahwa tidak terrdapat 

aurtokorerlasi pada urji aurtokorerlasi. 

 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana  

 
Perrsamaan rergrersi Y = 11,590 + 0,546 X₁ 

dapat diperrolerh dari perrhitu rngan rergrersi pada 

Taberl 4.14 serberlurmnya. Berrdasarkan 

perrsamaan di atas, dapat ditarik ke rsimpurlan 

serbagai berrikurt. 

Nilai kinerrja karyawan (Y) serbersar 11,590 

poin ada jika variaberl lingku rngan kerrja (X₁) 

tidak ada. Hal ini diturnjurkkan derngan nilai 

konstanta serbersar 11,590. Asosiatif positif 

diturnjurkkan derngan nilai positif suratur 

konstanta. 

Koerfisiern rergrersi lingkurngan kerrja (X₁) 

mernurnjurkkan bahwa derngan asurmsi sermura 

variaberl lain tertap sama, maka perrurbahan satur 

saturan pada variaberl lingkurngan kerrja (X₁) akan 

mermberrikan perngarurh terrhadap kinerrja 

karyawan (Y) serbersar 0,546 poin. 

 
Taberl 4.16 di atas, mernurnjurkkan bahwa 

hasil análisis rergrersi yang mernghasilkan 

perrsamaan Y = 4,211 + 0,873 X₂. Hasil yang 

diperrolerh dari perrsamaan di atas adalah 

serbagai berrikurt 

Jika X₂ burkan merrurpakan variaberl 

loyalitas kerrja, maka nilai kinerrja karyawan 

(Y) serbersar 4,211 poin me rrurpakan indikasi 

nilai konstan. Nilai positif apapurn urnturk 

serburah konstanta mernurnjurkkan konerksi yang 

baik. 

Derngan asurmsi sermura variaberl lain tertap, 

maka perrurbahan loyalitas ke rrja (X₂) serbersar 

satur saturan akan merngakibatkan perrurbahan 

kinerrja karyawan (Y) yang sertara, sersurai 

derngan nilai koerfisiern rergrersi loyalitas kerrja 

(X₂). 
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Atas dasar perrsamaan di atas, nilai 

koerfisiern lingkurngan kerrja (X₁) dan loyalitas 

kerrja (X₂) berrnilai positif, serhingga 

mernaikkan nilai kinerrja karyawan (Y), 

sermakin tinggi nilai lingku rngan (X₁) kerrja 

dan loyalitas kerrja (X₂) maka sermakin tinggi 

purla kinerrja karyawan (Y). 

 

e. Koefisien Korelasi  

 
Berrdasarkan Taberl 4.19 di atas diperrolerh 

nilai angka R serbersar 0,875. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa terrjadi hurburngan yang 

“sangat kurat” serkali, dan positif lingkurngan 

kerrja dan loyalitas kerrja derngan kinerrja 

karyawan 

 

f. Koefisien Determinasi 

 
Berrdasarkan Tabel 4.20 di atas, diperrolerh 

nilai R-squrarer serbersar 0,551 ataur 55,1% 

mernurnjurkkan bahwa lingku rngan kerrja (X₁) 

diperngarurhi olerh kinerrja karyawan (Y). 

Variabelr tambahan yang me rmerngarurhi sisanya 

(100 - 55,1%) = 44,9% tidak diterliti dalam 

pernerlitian 

 
Berrdasarkan Taberl 4.21 di atas, diperrolerh 

nilai R-squrarer serbersar 0,707 ataur 70,7% 

mernurnjurkkan bahwa loyalitas kerrja (X₂) 

diperngarurhi olerh kinerrja karyawan (Y). 

Variabel tambahan yang me rmerngarurhi sisanya 

(100 - 70,7%) = 29,3% tidak diterliti dalam 

pernerlitian 

 
Berrdasarkan hasil perngurjian pada Taberl 

4.22 di atas, diperrolerh nilai koerfisiern 

derterrminasi serbersar 0,765; maka dapat 

disimpurlkan bahwa variabelr lingkurngan kerrja 

(X₁) dan loyalitas kerrja (X₂) berrperngarurh 

terrhadap variabel kinerrja karyawan (Y) serbersar 

76,5%; serdangkan sisanya serbersar (100% - 

76,5%) = 23,5% diperngarurhi faktor lain yang 

tidak dilakurkan pernerlitian 

 

g. Uji Hipotesis 

 
 Atas dasar Taberl 4.23 di atas diperrolerh 

nilai Thiturng serbersar 3,756 derngan nilai 

Ttaberl serbersar 1,67155. Artinya derngan nilai 

ini Thiturng > Ttaberl, nilai Thiturng positif 

mernurnjukkan bahwa Lingku rngan Kerrja (X1) 

mermpurnyai hurburngan yang serarah derngan 

Kinerrja Karyawan (Y). Dengan demikian 

dapat disimpurlkan bahwa Lingkurngan Kerrja 

(X1) berrperngarurh positif terrhadap Kinerrja 

Karyawan (Y) yaitu nilai signifikasi lerbih 

kercil dari nilai derrajat signifikasi yaitur 0,000 
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ataur nilai 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 

H1 diterrima  X1 terrdapat pe rngarurh positif 

terrhadap Y 

Berdasarkan Taberl 4.23 di atas 

diperrolerh nilai Thitu rng serbersar 7,220 yaitu 

derngan nilai Ttaberl serbersar 1,67155. 

Artinya derngan nilai ini Thitu rng > Ttaberl, 

nilai Thitu rng positif me rnurnjukrkan bahwa 

Loyalitas Kerrja (X1) me rmpurnyai 

hurburngan yang serarah derngan Kinerrja 

Karyawan (Y). Demikian  dapat 

disimpurlkan Loyalitas Kerrja (X2) 

berrperngarurh positif te rrhadap Kinerrja 

Karyawan (Y) yaitu nilai signifikasi le rbih 

kercil dari nilai de rrajat signifikasi yaitur 

0,000 ataur nilai 0,000 < 0,05; maka Ho 

ditolak dan H2 dite rrima X2 yaitu terrdapat 

perngarurh positif terrhadap Y. 

 
 Berrdasarkan data hasil pada Taberl 4.22 

dapat dikertahuri bahwa terrdapat nilai 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

serbersar 93.031 dan nilai signifikansi se rbersar 

0,000. Karerna 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (93.031 > 

3,159) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 

0,05), serhingga dapat ditarik kersimpurlan 

bahwa variaberl inderpe rndern yaitur lingkurngan 

kerrja (X₁) dan loyalitas kerrja (X₂) berrsama-

sama (simurltan) berrperngarurh signifikan 

terrhadap variaberl kinerrja karyawan (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil penelitian dan 

permbahasan pada Bab IV pernerlitian yang 

dilakurkan di PT. Roda Prima Lancar Kota 

Tangerang merngernai perngarurh lingkurngan kerrja 

dan loyalitas kerrja terrhadap kinerrja karyawan, 

kersimpurlan pernerlitian ini dapat disimak serbagai 

berrikurt.  

a. Lingkurngan kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan PT. 

Roda Prima Lancar Kota Tangerang, dan 

mernerrima hipótersis satur (H1). Hal ini 

diburktikan merlaluri hasil urji rergrersi berrganda 

yang mernghasilkan perrsamaan rergrersi 

Y=2,272 + 0,239X₁. Atas dasar persamaan 

regresi dapat disimpurlkan dari hasil urji t 

mernurnjurkkan t hiturng 3,756 > 1,67155 T taberl 

derngan nilai T hiturng positif mernurnjukkan 

bahwa Lingkurngan Ke rrja mermpurnyai 

hurburngan yang serarah derngan Kinerrja 

karyawan. Hal ini dibuktikan nilai signifikasi 

0,000 < 0,05, maka lingkurngan kerrja terrdapat 

perngarurh positif terrhadap kinerrja karyawan. 

b. Loyalitas kerrja berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja karyawan PT. 

Roda Prima Lancar Kota Tangerang  
mernerrima hipótersis kerdura (H2). Hal ini 

diburktikan merlaluri hasil urji rergrersi berrganda 

yang mernghasilkan perrsamaan rergrersi Y= 

2,272 +0,647 X₂. Atas dasar persamaan regresi 

ini, dapat disimpurlkan bahwa dari nilai 

Thiturng serbersar 7,220 > 1,67155 Ttaberl, nilai 

Thiturng positif mernurnjukrkan bahwa Loyalitas 

Kerrja mermpurnyai hurburngan yang serarah 

derngan Kinerrja Karyawan. Hal ini dibuktikan 

bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka 

loyalitas kerrja terrdapat pe rngarurh positif 

terrhadap kinerrja karyawan. 

c. Lingkurngan kerrja dan Loyalitas kerrja 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan PT. Roda Prima Lancar 

Kota Tangerang, dan me rnerrima hipótersis 

kertiga (H3) yaitu bahwa 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(93.031 > 3,159), dan nilai  signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05), serhingga dapat ditarik 

kersimpurlan bahwa variaberl inderperndern yaitur 

lingkurngan kerrja (X₁) dan loyalitas ke rrja (X₂) 

secara berrsama-sama (simu rltan) berrperngarurh 

signifikan terrhadap variaberl kinerrja karyawan 

(Y).. 
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